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The number of HIV positive and AIDS cases in 2013 indicate a significant increase. Provinces with the
highest number is DKI Jakarta. A shift in the pattern of the epidemic of injecting drug users to key
populations. Estimated number of people living with HIV among trangender increased. Based on research
by Pisani, et a (2004) group who did not use condoms during anal sex is the most widely Transgender
group (59.3%). Srikandi Sgjati Foundation (Y SS) is an institution that accompany Transgender group in
Jakarta. The purpose of this study was to determine the behavior of the use of condoms for prevention of
HIV on Transgender sex workersin Jakartain 2015. It is a quantitative study using cross sectional study
design with the Health Belief Model theory approach. Sample of 217 sex workers under the auspices of

Y SS. Results: behavior inconsistent condom use (46.5%), the largest age group is &#8804; 34 th (55.7%),
74% of respondents have had a good comprehensive knowledge, the perception of susceptibillity (84,6%),
as many as 89% of respondents have the perception that the HIV is a seriousillness, 86,3% of respondents
have the perception that condoms are useful to prevent, 62% of respondents have a perception of low
barriers, 76% of respondents have had the High Self Efficacy, and 68.5% were exposed information with
high frequence about HIV / AIDS. Statistical test results indicate a relationship between the variables of age,
knowledge, perception of vulnerability, perceived severity, perceived benefits, perceived barriers, self-
efficacy, and exposure information with condom use behavior. Study suggestions that the parties continue to
develop an effective intervention programs especially to holding partner / "husband" or customers
Transgender sex workers.

<hr>

Jumlah kasus HIV positif dan AIDS pada tahun. 2013 mengalami peningkatan yang signifikan. Provins
dengan jumlah tertinggi yaitu DK Jakarta. Terjadinya pergeseran polaepidemi dari pengguna jarum suntik
ke penyebaran melalui hubungan seksual. Estimasi jumlah ODHA di kalangan Waria meningkat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pisani, dkk (2004) kelompok yang tidak menggunakan kondom
saat melakukan seks anal paling banyak adalah kelompok Waria (59,3%). Y ayasan Srikandi Sejati (Y SS)
merupakan lembaga yang menaungi kelompok Waria di Jakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perilaku penggunaan kondom sebagai upaya pencegahan HIV pada Waria Penjgja Seks di
Jakarta Tahun 2015. Merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan cross
sectional dengan pendekatan teori Health Belief Model. Sampel sebanyak 217 Waria penjaja seks dibawah
naungan Y SS. Hasil : perilaku penggunaan kondomnya yang tidak konsisten (46,5%), kelompok umur
terbesar adalah &#8804; 34 th (55,7%), 74% responden telah memiliki pengetahuan komprehensif yang
baik, persepsi bahwa dirinya rentan terhadap HIV (84,6%), sebanyak 89% responden memiliki persepsi
bahwa HIV/AIDS merupakan penyakit yang parah, 86,3% responden memiliki persepsi bahwa kondom
bermanfaat untuk mencegah HIV, 62% responden memiliki persepsi hambatan yang rendah, 76% responden
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telah memiliki Self Efficacy yang Tinggi, 68,5% sudah terpapar informasi dengan frekuensi tinggi
mengenai HIV/AIDS. hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan antara variabel umur, pengetahuan,
persepsi kerentanan, perseps keparahan, persepsi manfaat, persepsi hambatan, self efficacy, dan paparan
informasi dengan perilaku penggunaan kondom. saran penelitian agar pihak-pihak terkait terus
mengembangkan program intervens yang efektif serta memperkaya materi edukasi demi menanamkan
persepsi-persepsi yang mempengaruhi perilaku pencegahan.



